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ABSTRAK

Pasar Nagari merupakan bagian daripada harta kekayaan nagari. Keberadaan Pasar Nagari sangat erat
kaitannya dengan keberadaan dari Nagari itu sendiri. Pengelolaan Pasar Nagari haruslah dilakukan oleh Pemerintahan
Nagari dengan tetap mengakui keberadaan masyarakat Hukum Adat. Pengaturan pengelolaan pasar sebagai kekayaan
nagari diatur dalam Perda Provinsi Sumatera Barat Nomor 2 Tahun 2007 tentang Pokok-Pokok Pemerintahan Nagari,
pengelolaan dan pemanfaatan harta kekayaan nagari dilakukan oleh Pemerintahan Nagari berdasarkan Peraturan
Nagari. Pemerintahan Nagari yang merupakan pemerintahan terendah di Indonesia memiliki kewenangan dan
tanggung jawab dalam mengelola Pasar Nagari, karena Pasar Nagari merupakan bagian daripada harta kekayaan
nagari yang dimiliki oleh Nagari. Penelitian pengelolaan pasar sebagai kekayaan nagari di Nagari Lubuk Alung
Kabupaten Padang Pariaman. Penelitian ini difokuskan pada 3 (tiga) masalah, yaitu: (1) Bagaimana pengelolaan pasar
sebagai kekayaan nagari pada masa Pemerintahan Desa di Nagari Lubuk Alung ? (2) Bagaimana pengelolaan sebagai
kekayaan nagari pada masa kembali ke Pemerintahan Nagari di Nagari Lubuk alung ? (3) Bagaimana koordinasi
antara KAN dengan Pemerintahan Nagari dalam pengelolaan Pasar Nagari di Nagari Lubuk Alung sebagai kekayaan
nagari ? Metode penelitian yang digunakan dalam penelitian ini yaitu yuridis sosiologis, yaitu dengan cara meneliti
data di lapangan. Data utama yang digunakan dalam penelitian ini adalah data primer yang dikumpulkan dengan
menggunakan metode wawancara semi-structured. Data sekunder sebagai data pendukung dalam penelitian ini
diperoleh dengan menggunakan studi dokumen. Penelitian ini besifat deskriptif. Melalui penelitian ini dapat
disimpulkan bahwa, (1) Pengelolaan Pasar Nagari Lubuk Alung pada masa Pemerintahan Desa dikelola oleh KAN
berdasarkan tindak lanjut dari pemberlakuan Perda Sumatera Barat No. 13 Tahun 1983 tentang Nagari sebagai
Kesatuan Masyrakat Hukum Adat Dalam Wilayah Provinsi Dati I Sumatera Barat. Tahapan pengelolaan Pasar Nagari
Lubuk Alung terdiri dari proses perencanaan, proses pemanfaatan dan proses pengawasan serta proses
pertanggungjawaban. Pengelolaan Pasar Nagari pada masa Pemerintahan Desa tidak berjalan dengan lancar, (2)
Pengelolaan Pasar Nagari Lubuk Alung setelah berakhirnya Pemerintahan Desa dan kembali ke Pemerintahan Nagari
masih tetap dikelola oleh KAN, terdiri dari perencanaan yang dilakukan oleh Komisi dan Penghulu Pasar,
Pemanfaatan Pasar Nagari Lubuk Alung juga dirasakan oleh pihak ketiga yaitu masyarakat diluar Nagari Lubuk
Alung, Pengawasan Pasar Nagari dilakukan oleh KAN dan Penghulu Pasar terhadap Penghulu Pasar, (3) tidak adanya
koordinasi anatara KAN dan Pemerintahan Nagari dalam pengelolaan Pasar Nagari Lubuk Alung.
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ABSTRAK

Pasar Nagari merupakan bagian daripada harta kekayaan nagari. Keberadaan
Pasar Nagari sangat erat kaitannya dengan keberadaan dari Nagari itu sendiri.
Pengelolaan Pasar Nagari haruslah dilakukan oleh Pemerintahan Nagari dengan tetap
mengakui keberadaan masyarakat Hukum Adat. Pengaturan pengelolaan pasar
sebagai kekayaan nagari diatur dalam Perda Provinsi Sumatera Barat Nomor 2 Tahun
2007 tentang Pokok-Pokok Pemerintahan Nagari, pengelolaan dan pemanfaatan harta
kekayaan nagari dilakukan oleh Pemerintahan Nagari berdasarkan Peraturan Nagari.
Pemerintahan Nagari yang merupakan pemerintahan terendah di Indonesia memiliki
kewenangan dan tanggung jawab dalam mengelola Pasar Nagari, karena Pasar Nagari
merupakan bagian daripada harta kekayaan nagari yang dimiliki oleh
Nagari.Penelitian pengelolaan pasar sebagai kekayaan nagari di Nagari Lubuk Alung
Kabupaten Padang Pariaman. Penelitian ini difokuskan pada 3 (tiga) masalah, yaitu:
(1) Bagaimana pengelolaan pasar sebagai kekayaan nagari pada masa Pemerintahan
Desa di Nagari Lubuk Alung ? (2) Bagaimana pengelolaan sebagai kekayaan nagari
pada masa kembali ke Pemerintahan Nagari di Nagari Lubuk alung ? (3) Bagaimana
koordinasi antara KAN dengan Pemerintahan Nagari dalam pengelolaan Pasar Nagari
di Nagari Lubuk Alung sebagai kekayaan nagari ? Metode pendekatan yang
digunakan dalam penelitian ini yaitu yuridis sosiologis, yaitu dengan cara meneliti
data di lapangan. Data utama yang digunakan dalam penelitian ini adalah data primer
yang dikumpulkan dengan menggunakan metode wawancara semi-structured.Data
sekunder sebagai data pendukung dalam penelitian ini diperoleh dengan
menggunakan studi dokumen.Penelitian ini besifat deskriptif.Melalui penelitian ini
dapat disimpulkan bahwa, (1) Pasar Nagari Lubuk Alung merupakan Pasar Nagari
yang berada di Nagari Lubuk Alung yang didirikan diatas tanah kaum Suku Panyalai.
(2) Pengelolaan Pasar Nagari baik pada masa Pemerintahan Desa sampai kembali ke
Pemerintahan Nagari tidak mengalami perubahan, secara keseluruhan Pengelolaan
Pasar Nagari Lubuk Alung dikelola oleh KAN, terdiri dari perencanaan dilakukan
oleh Komisi dan Penghulu Pasar, Pemanfaatan Pasar Nagari Lubuk Alung juga
dirasakan oleh pihak ketiga yaitu masyarakat diluar Nagari Lubuk Alung,
Pengawasan Pasar Nagari dilakukan oleh KAN dan Penghulu Pasar terhadap
Penghulu Pasar, (3) tidak adanya koordinasi anatara KAN dan Pemerintahan Nagari
dalam pengelolaan Pasar Nagari Lubuk Alung.



